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ABSTRAK

Putri Aprina S. 2024 : Etnobotani Pada Makanan Khas Suku Melayu Desa Bagan
Punak Pesisir Kacamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir
Provinsi Riau.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan etnobotani pada makanan khas
Suku Melayu di Desa Bagan Punak Pesisir, Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan
Hilir, Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan metode survey menggunakan
pedoman wawancara dan tehnik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini
menemukan bahwa terdapat 11 jenis tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan
makanan khas Suku Melayu di Desa Bagan Punak Pesisir. Tumbuhan tersebut
dikategorikan menjadi 7 famili. Penggunaan tumbuhan dalam makanan khas Suku
Melayu di Desa Bagan Punak Pesisir menunjukkan adanya hubungan erat antara
budaya dan lingkungan. Tumbuhan yang digunakan tidak hanya memiliki fungsi
kuliner, tetapi juga memiliki fungsi kesehatan dan makna simbolis. Penelitian ini
memberikan informasi penting tentang pengetahuan etnobotani Suku Melayu di
Desa Bagan Punak Pesisir. Informasi ini dapat digunakan untuk melestarikan
budaya dan tradisi kuliner Suku Melayu, serta untuk mengembangkan potensi
wisata kuliner di desa tersebut.

Kata kunci : Etnobotani, Makanan khas, Suku Melayu.



ABSTRACT

Putri Aprina S. 2024: Ethnobotany in the Typical Food of the Malay Tribe of
Bagan Village Punak Pesisir, Bangko District, Rokan Hilir
Regency, Riau Province.

This research aims to describe the ethnobotany of typical Malay food in Bagan
Punak Pesisir Village, Bangko District, Rokan Hilir Regency, Riau Province. This
research uses a survey method using interview guidelines and purposive sampling
techniques. Data was collected through participant observation, in-depth
interviews, and documentation. This research found that there are 11 types of plants
used in making typical Malay food in Bagan Punak Pesisir Village. These plants
are categorized into 7 families. The use of plants in typical Malay food in Bagan
Punak Pesisir Village shows the close relationship between culture and the
environment. The plants used not only have culinary functions, but also have health
functions and symbolic meanings. This research provides important information
about the ethnobotanical knowledge of the Malay Tribe in Bagan Punak Pesisir
Village. This information can be used to preserve the culture and culinary traditions
of the Malay Tribe, as well as to develop culinary tourism potential in the village.

Keywords: Ethnobotany, Typical Food, Malay Tribe.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati (Biodiversity) ialah istilah untuk menerangkan
tentang berbagai macam kehidupan dibumi baik tumbuhan, hewan, jamur, dan
mikroorganisme serta berbagai materi genetik yang terkandung didalamnya dan
faktor ekologis yang mempengaruhinya (Widia, 2018). Keanekaragaman jenis flora
dan fauna di Indonesia harus dilindungi dan dilestarikan sehingga dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kepentingan dimasa yang akan datang
(Wahid, 2014). Wilayah Indonesia juga dikenal sebagai negara megabiodiversitas
dengan kanekaragamaan flora yang sangat besar jumlahnya dan besar manfaat
untuk berkelanjutan hidup masyarakat Indonesia, diantaranya yaitu Gymnospermae
(tumbuhan berbiji tertutup) 19.112 jenis dan Angiospermae (tumbuhan berbiji
terbuka) 30.000-40.000 jenis (BAPPENAS 2016).

Berkaitan dengan kekayaan sumber daya alam yang kemudian jika
dipadukan dengan keberagaman suku-suku bangsa yang mendiami diseluruh
kepulauan Indonesia, maka tidak mengherankan jika tumbuhan dikembangkan
berbagai sistem pengetahuan alam dan lingkungan. Pengetahuan ini bervariasi dari
satu kelompok suku kekelompok suku lain yang tampaknya bergantungan pada tipe
ekosistem tempat mereka tinggal, iklim terutama curah hujan, adat, tata cara,
perilaku, pola hidup kelompok atau singkatnya pada tingkatan kebudayaan pada
suku-suku bangsa tersebut (Nahlunnisa, 2016).

Salah satu pemanfaatan tumbuhan untuk kepentingan budaya dalam
masyarakat tradisional di Indonesia yaitu sebagai bahan pangan, rempah-rempah,
ramuan obat-obatan dan juga sebagai sarana kelengkapan dalam kegiatan upacara
adat. Setiap kelompok etnis disebut memiliki beraneka ragam upacara adat ataupun
ritual-ritual baik itu secara keanekaragaman maupun kepercayaan leluhur yang
dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing pendukung kebudayaanya
(Rohmah et al, 2014).



Kehidupan masyarakat tradisional yang sangat dekat dengan sumber daya
alam dan lingkungan mumunculkan interaksi yang berhubungan dengan
pemanfaatan tumbuhan salah satunya ialah pembuatan makanan khas. Makanan
khas suku melayu adalah salah satu perwujudan dari kebudayaan dan tradisi
masyarakat melayu. Makanan ini telah menjadi bagian penting dalam kehidupan
sehari hari masyarakat melayu dan merupakan ciri khas yang membedakan
kebudayaan mereka dengan kebudayaan yang lain. Suku adat melayu identik
dengan ajaran agama islam, suku melayu mempunyai beragam macam adat istiadat
salah satunya adalah makanan berhadapan pada upacara pernikahan, tunagan,
Khitanan, agigah (Syahrida, 2016).

Bentuk pemanfataan tumbuhan oleh masyarakat dikaji dalam ilmu
etnobotani. Etnobotani berasal dari kata “Etnologi” studi tentang budaya dan
“botani” studi tanaman. Jadi Etnobotani suatu bidang ilmu yang mempelajari
hubungan antara manusia dan tanaman. Etnobotani sebagai studi tentang
penggunaan tanaman yang digunakan oleh etnis tertentu untuk memenuhi
kebutuhan sehari hari seperti bahan tambahan pangan dan untuk obat-obatan
(Safwan, 2008). Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari keterkaitan antara
manusia dan tumbuhan serta etnobotani menggambarkan dan menjelaskan
keterkaitan antara budaya dan kegunaan tumbuhan, bagaimana tumbuhan
digunakan, dirawat dan dinilai memberikan manfaat untuk manusia contohnya
sebagai bahan makanan dan obat-obatan (Hakim, 2014).

Etnobotani merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat secara turun temurun dan dalam kurun
waktu yang lama. Dalam konteks hubungan manusia dan alam, lingkungan alam
pada dasarnya menyediakan sumber daya alam agar dapat dimanfaatkan oleh
penghuninya untuk kelangsungan hidup. Beberapa kajian etnobotani dalam
pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pangan telah banyak diketahui oleh
masyarakat Indonesia, namun dalam catatan ilmiah saat ini masih terbatas (Darma,
2019).



Etnobotani adalah studi mengenai penggunaan tumbuhan oleh masyarakat
dalam aspek budaya mereka. Dalam konteks ini, etnobotani makanan khas melayu
mengacu pada studi mengenai tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan
makanan khas melayu. Penting untuk memahami etnobotani makanan khas melayu
karena ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai kearifan lokal
dan warisan budaya yang terkandung dalam makanan khas ini serta
mengidentifikasi tumbuhan yang digunakan dalam makanan khas melayu juga
dapat membantu dalam pelestarian tumbuhan tersebut dan keberlanjutan
penggunannya.

Suku melayu adalah salah satu dari banyak rumpun melayu yang ada
dinusantara. Mereka berasal dari daerah riau yang menyebar diseluruh wilayah
sampai pulau-pulau kecil yang termasuk kedalam wilayah Provinsi Riau. Wilayah
kediaman mereka yaitu sebagaian besar di Bengkalis, Indragiri Hulu, Kampar dan
wilayah kota Pekanbaru yang merupakan kekuatan kerajaan Riau pada masa
lampau (Maleha, 2007).

Berdasarkan observasi surve di Desa Bagan Punak Pesisir yang merupakan
sebuah Desa yang terletak dikabupaten Rokan Hilir Kota Bagan Siapi-api Provinsi
Riau, didapatkan informasi bahwa masyarakat suku melayu yang berada di Desa
Bagan Punak Pesisir telah memanfaatkan tumbuhan untuk membuat jenis makanan
seperti hasidah, denderam dan topung tuak. Tumbuhan yang diambil sebagai bahan
makanan berasal dari tumbuhan yang terdapat disekitar. Hidangan ini digemari
seluruh golongan usia, hasil dari survey di masyarakat desa menyatakan bahwa
Desa Bagan Punak Pesisir merupakan desa yang mulai dibuka pada tahun 1890
dengan suku asli yakni suku melayu. Suku melayu inilah yang menjadi mayoritas
didesa Bagan Punak Pesisir saat ini memiliki makanan khas berupa hasidah,
denderam dan topung tuak yang menjadi makanan khas yang telah dibuat dari
dahulu oleh suku melayu. Umumnya komposisi utama makanan khas suku melayu
sangat beragam dalam artian makanan khas suku melayu kaya akan manfaat yang

berasal dari tumbuhan yang digunakan.



Pada dasarnya setiap makanan khas melayu memiliki cara penyajian serta
memiliki makna yang tersendiri dalam upacara adat seperti pernikahan, khitanan,
agigah dan lain-lain. Berdasarkan obsevasi yang sudah dilakukan menurut salah
satu tetuah adat suku melayu di Desa Bagan Punak Pesisir menyatakan bahwa
makanan hasidah dan denderam memiliki makna yaitu ukhwah serta keharmonisan
rumah tangga. Sedangkan menurut pendapat salah satu masyarakat asli desa Bagan
Punak Pesisir menyatakan bahwa topung tuak memiliki makna yaitu mempererat
tali silaturahmi dan ucapan syukur kepada tuhan yang Maha Esa atas hasil panan
padi dan pulut yang sudah didapatkan. Makanan khas suku melayu telah melekat
pada setiap individu dalam masyarakat suku melayu rokan hilir.

Penelitian etnobotani diharapkan mendapatkan informasi mengenai jenis
tumbuhan yang digunakan, bagian tumbuhan yang digunakan, tehnik pegolahan
serta makna yang terkandung dalam makanan khas seperti hasidah, denderam dan
topung tuak untuk dokumentasi bagi generasi selanjutnya. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka penelitian ini penting untuk dilakukan dengan judul “
Etnobotani pada makanan khas suku melayu Desa Bagan Punak Pesisir Kabupaten

Rokan Hilir Provinsi Riau”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Apa saja jenis tumbuhan yang digunakan untuk bahan pembuatan
makanan khas melayu Desa Bagan Punak Pesisir Rokan Hilir Provinsi
Riau ?
2. Apa saja bagian tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan makanan
khas melayu Desa Bagan Punak Pesisir Rokan Hilir Provinsi Riau ?
3. Bagaimana cara pembuatan makanan khas melayu Desa Bagan Punak
Pesisir Rokan Hilir Provinsi Riau?
4. Apa saja makna yang terkandung dalam makanan khas melayu Desa

Bagan Punak Pesisir Rokan Hilir Provinsi Riau?



C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Data yang dikumpulkan adalah jenis tumbuhan, bagian apa saja yang
digunakan, bagaimana cara pembuatan serta makna yang terkandung
dalam makanan khas melayu Desa Bagan Punak Pesisir Rokan Hilir
Provinsi Riau.

2. Makanan khas melayu yang diteliti yaitu hasidah, denderam dan topung
tuak.

D. Definisi Operasional
Sesuai judul penelitian di atas maka defenisi operasional penelitian ini
adalah :

a. Etnobotani ialah ilmu yang mempelajari keterkaitan antara manusia dan
tumbuhan serta etnobotani menggambarkan dan menjelaskan keterkaitan
antara budaya dan kegunaan tumbuhan, bagaimana tumbuhan digunakan,
dirawat dan dinilai memberikan manfaat untuk manusia contohnya sebagai
bahan makanan dan obat-obatan (Hakim, 2014).

b. Makanan khas suku melayu adalah salah satu perwujudan dari kebudayaan
dan tradisi masyarakat melayu. Makanan ini telah menjadi bagian penting
dalam kehidupan sehari hari masyarakat melayu dan merupakan ciri khas
yang membedakan kebudayaan mereka dengan kebudayaan yang lain
(Syahrida, 2016).

c. Suku melayu adalah salah satu dari banyak rumpun melayu yang ada
nusantara. Mereka berasal dari daerah Riau yang menyebar diseluruh
wilayah sampai kepulau-pulau kecil yang termasuk kedalam wilayah
provinsi Riau dan kepulauan Riau. Wilayah kediaman mereka yang utama
adalah di daerah pantai timur Riau, sebagaian besar di Bengkalis, Indragiri
Hulu, Kampar dan wilayah kota Pekanbaru yang merupakan kekuatan

kerajaan Riau pada masa lampau (Maleha, 2007).



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis jenis tumbuhan apa saja yang digunakan untuk bahan
pembuatan makanan khas melayu Desa Bagan Punak Pesisir Rokan hilir
Provinsi Riau.

2. Untuk menganalisis bagian tumbuhan mana saja yang digunakan dalam
pembuatan makanan khas melayu Desa Bagan Punak Pesisir Rokan Hilir
Provinsi Riau.

3. Untuk menganalisis cara pembuatan makanan khas melayu Desa Bagan
Punak Pesisir Rokan Hilir Provinsi Riau.

4. Untuk menganalisis makna yang terkandung dalam makanan khas melayu

Desa Bagan Punak Pesisir Rokan Hilir Provinai Riau.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pada berbagai pihak, di

antaranya:

1. Bagi masyarakat, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber data dan
pengetahuan tentang suku melayu Desa Bagan Punak Pesisir Rokan Hilir
Provinsi Riau, mengenai tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai
makanan.

2. Bagi penulis, hasil penelitian menjadi informasi mengenai bagian
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai makanan oleh masyarakat
suku melayu di Desa Bagan Punak Pesisir Rokan Hilir Provinsi Riau.

3. Bagi peneliti lain, dapat menjadikan sumber untuk referensi penelitian

etnobotani lainnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa makanan khas melayu seperti hasidah, denderam dan topung
tuak memiliki persamaan jenis tumbuhan, bagian tumbuhan dan tehnik pengolahan

yang digunakan oleh masyarakat setempat sebagai berikut.

1. Jenis tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat melayu di desa Bagan
Punak Pesisir sebanyak 11 tumbuhan dan 7 famili dalam membuat makanan
khas suku melayu. Sebagian besar dari famili Poaceae, Areceae dan famili
yang paling sedikit digunakan yaitu graminae, pandanae, myrtaceae,
zingiberaceae, lauraceae, liliaceae.

2. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan dalam pembuatan
makanan khas suku melayu Desa Bagan Punak Pesisir adalah batang,
bunga, daun, buah, umbi dan bagian yang paling banyak digunakan ialah
bagian buah.

3. Teknik pengolahan dari setiap makanan khas melayu sangat berbeda, pada
hasidah dimasak dengan api kecil sampai mengental dan mudah dibentuk
sesuai selera, kemudian denderam dibentuk bulat-bulat seperti gelang lalu
digoreng, pada topung tuak di bungkus daun pisang atau plastic kemudian
di rebus atau kukus sampai mateng.

4. Makna makanan khas seperti hasidah dan denderam umumnya sebagai
makanan pada acara adat istiadat pernikahan atau tunagan yang berarti
sebagai kerukunan rumah tangga, penerang rumah tangga sipengantin.
Sedangkan topung tuak yaitu ucapan rasa syukur atas hasil panen tanaman
ketan putih dan ketan hitam serta mempererat tali silaturahmi saling berbagi

antara sesama tetangga dan saudara-saudari lainya.
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B. Saran

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi generasi
muda untuk mempertahankan dan menjaga kelestarian pada makanan khas suku
melayu Desa Bagan Punak Pesisir Kabupaten Rokan Hillir Provinsi Riau seperti

hasidah, denderam dan tipung tuak.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini berguna sebagai salah
satu sumber data dan rujukan yang dilakukan oleh penelitian lanjut berdasarkan
informasi yang faktual, aktual dan valid tentang etnobotani pada makanan khas

suku melayu Desa Bagan Punak Pesisir Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.
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